BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan bab IV maka penelitian pelaksanaan
pembelajaraan keterampilan membuat asbak pada anak tunagrahita ringan kelas
VI SDLB di SLB Widya Mulia Pundong dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat asbak dari tanah liat yang meliputi langkah-langkah
pembelajaran dimulai dari menetapkan materi, tujuan, fasilitas pembelajaran,
menentukan waktu dan tempat kegiatan serta pembuatan langkah-langkah
pembelajaran yaitu penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Materi
pembelajaran keterampilan membuat asbak dari tanah liat meliputi penyiapan
peralatan, memilih bahan, pengerjaan dan finishing. Metode yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat asbak dari tanah liat
adalah metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan pemberian tugas. Subyek
NR dapat menyebutkan alat kayu, kawat, jarum, mangkuk, penggaris. Subjek
NR dapat memotong pola, mengaduk tanah liat namun dalam pengerjaannya
masih dengan bimbingan guru. Subjek AS dapat memotong pola dengan
bimbingan guru, dapat mengaduk tanah liat dan dapat mengangkat peralatan

yang berat dan merapikan. Subjek Bl dapat menyebutkan peralatan dengan
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benar, dapat memotong kertas karton, belum dapat mengiris sisi tanah liat
dengan kawat. Pelaksanaan pembelajaran membuat asbak berjalan dengan
lancar, ketiga subyek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Faktor
pendukung pembelajaran adalah respon sekolah dan siswa yang positif. Faktor
penghambat dalam penelitian adalah motivasi dari diri subjek yang rendah. Cara

mengatasi hambatan dengan memberikan reward kepada subjek.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan, dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mendukung program pembelajaran keterampilan dengan
bekerjasama dengan psikolog sehingga dapat membantu membentuk
kestabilan emosi siswa yang cenderung labil.

2. Bagi Guru
Guru hendaknya mampu memahami latar belakang siswa yang beraneka
ragam sehingga mudah dalam melakukan pendekatan secara individual dalam
pembelajaran keterampilan membuat asbak.

3. Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan hendaknya berlatih membuat asbak untuk
meningkatkan kemampuan motorik tangan dan penggunaan alat terutama

meja putar untuk melatih kemampuan motorik.
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